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Abstract: Sufismiis aiscientific discipline thatistudies theigood andibad ofitheisoul, as well as 
how to cleanse it of bad things and fill it with good qualities. This is done by performing suluk 
and journeying towards (the pleasure of) Allah SWT and leaving (prohibitions) towards (his 
commands). The Majma'al Bahrain Islamic Boarding School teaches the values of Sufism, 
leading students to have good and commendable behavior. Theiaim ofithe researchiis toifind 
outiwhether theimorals of Sufism which really need to be implemented in this era of globalization, 
whether the students have implemented them, to find out whether in the boarding school there has 
been a study of the values of Sufism apart from learning to recite the Koran and classical books 
and to find out how determined santri in tolabul ilmi at the cottage. This research method is 
taken from qualitativeiresearch methods,iresearch that isidescriptive ininature and tendsito 
useianalysis. Theitheoretical basisiis also usedias aiguide soithat theifocus ofithis qualitative 
researchi method is correct in accordance withithe factsiin theifield. not talking about facts but 
the facts are talking. Theiresults ofithe research areithat students in Islamic boarding schools, 
apart from studying the Koran and classical books, also need to instill the values of Sufism 
because apart from faith and Islam in religious teachings there is also ihsan, cultivating everyday 
traits such as zuhud, wara and sincerity will make students get blessings. knowledge for the 
future. The application of the values of repentance, asceticism, patience and wira'i will continue 
to be taught and practiced in the teachings of the Majma'aliBahroin HubbuliWathon 
MinaliIman LosariiPloso Jombang Islamic Boarding School, in this era of globalization 
character formation is not based on cleanliness values Therefore, it is feared that there will be a 
wrong intention in seeking knowledge, so researchers are taking part in ensuring that this does 
not happen among studentsiin theiera of globalization iniIslamic boarding schools.i 
 
Keywords: Sufism Values, Islamic Boarding School, Era of Globalization 
 
Abstrak: Tasawuf adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang kebaikanidan 
keburukan jiwa, sertaicara membersihkannyaidari hal-haliyang tidakibaik 
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danimengisinya denganisifat-sifat yangibaik. Hal ini dilakukan denganimelakukan 
sulukidan perjalananimenuju (keridhaan)iAllah SWT danimeninggalkan (larangan) 
imenuju (perintahnya). i Pondok Pesantren Majma’al Bahrain mengajarkan tentang 
nilai-nilai tasawuf ini mengantarkan santri memiliki perilaku yang baik dan terpuji. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah akhlak tasawuf yang kiranya sangat 
butuh diterapkan di era globalisasi ini apakah santri sudah menerapkan nya, untuk 
mengetahui apakah di pondok sudah diberikan kajian nilai nilai tasawuf selain dari 
pembelajaran mengaji al qur’an dan kitab kitab klasik dan untuk mengetahui 
bagaimana tekad santri dalam tolabul ilmi di pondok. Metode Penelitian ini 
diambil dari metode penelitianikualitatif, penelitianiyang bersifatideskriptif 
danicenderung menggunakanianalisis. adapunilandasan iteori jugaidimanfaatkan 
sebagaiipemandu agarifokus penelitianimetode kualitatifiini benarisesuai 
denganifakta yangiada diilapangan. bukanibicara fakta tapi faktanya yang 
berbicara. Hasil penelitian santriidi pondokipesantren selain mengaji Al 
Qur’anidan kitab klasik juga perlu menanamkan nilai- nilai tasawuf karena selain 
iman dan islam dalam ajaran agama juga ada ihsan, penanaman sifat sifat 
keseharian seperti zuhud, wara, dan Ikhlas akan membuat santri mendapatkan 
berkah nya ilmu dimasa yang akan datang. Penerapan nilai-nilai taubat, zuhud, 
sabar dan wira’i akan terus diajarkan dan di praktek kan dalam ajaraniPondok 
PesantreniMajma’al BahroiniHubbul WathoniMinal ImaniLosari PlosoiJombang, 
dalam era globalisasi ini pembentukan karakter yang tidak didasari dengan nilai-
nilai kebersihan hati maka dikhawatirkan akan menjadi salah niat dalam menutut 
ilmu, maka peneliti ikut andil bagaimana supaya hal ini tidak terjadi pada 
kalangan santri diiera globalisasiidi pondokipesantren. 
 
Kata kunci: Nilai-NilaiiTasawuf, PondokiPesantren, EraiGlobalisasi 

 

Pendahuluan 

Syekh Muhammad Muctarullah Mukhtar Mu’thi al Mujtaba (Mursyid 

Thoriqoh siddiqqiyyah) menyebutkan bahwasanya Pendidikan itu bukan 

penting tapi Maha penting. Oleh sebab itu agar seorang pencari ilmu 

memperhatikan betul betul mengenai Pendidikan. karna secara nilai ke 

tasawufan Pendidikan inilah yang akan membentuk karakter seseorang agar 

menjadi seseorang yang adabin chasanin(memiliki adab yang baik) dan menjadi 

seseorang yang abdan syakuro (hamba yang bersyukur), oleh sebab itu 

Pendidikan yang didasari dengan nilai nilai kebaikan seperti nilai nilai 

ketasawwufan akan terbentuklah karakter seseorang yang berilmu manfaat 

dan disertai keberkahan dari Allah swt.1  

 
1 Ach Atho’illah, “Mursyid dan Thariqoh”, DHIBRA Al Kautsar, (13 

Desember, 2019), 5 
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Nilai-nilai tasawuf dalam pembentukan karakter seorang santri dalam 

mencari ilmu di pondok pesantren sangatlah diperlukan karna seorang 

yang mencari ilmu juga harus memiliki tata krama dalam mencari ilmu. Syekh 

Muhammad Muctarullah Mukhtar Mu’thi Al Mujtaba (Mursyid Thoriqoh 

Siddiqiyyah) berpendapat bahwa kekayaan negara yang paling utama dan  

tidak ada bandingannya adalah kekayaan putra putri bangsa yang seperti 

berlian hidup, berlian, berfikir, berlian bermanfaat yang bisa berkembang. 

Yang dapat melindungi tanah airnya dan bangsanya. 

Pendidikan itu adalah sebuah sarana untuk menggosok berlian-

berlian hidup, berlian berfikir dan berlian bermakna tersebut, “ Jadi berlian-

berlian masih suci seperti anak anak yang masih kecil kalau kita gosok terus 

dengan Pendidikan tata krama yang baik, Masya Alloh alangkah bahagia nya 

negara itu, ” tutur sang Mursyid. akan tetapi menurut sang mursyid, jika 

berlian-berlian tersebut tidak digosok menggunakan didikan yang sempurna, 

makai nerakalah negara tersebut, akan menjadi negara yang rusak, merusak 

bangsa, merusak hutan, terjadi banyak kekerasan, pembunuhan dimana-mana, 

ikorupsi, danilain isebagainya. haliini disebabkanikarena salah cara 

menggosoknya. jadi Pendidikan pesantren adalah salah satu cara untuk 

membentuk karakter seseorang untuk membentuk sorang manusia  dengan 

karakter baik dan mampu membedakan kebaikan dan keburukan serta 

memiliki adab yang baik (Adabin chasanin).2  

Apalagi saat ini ruh Islam sedang terpuruk, pemahaman akan 

kenegaraan Ihsanan dan dakwah kepedulian terhadap kepribadian sedang 

sekarat, sebagian dari kita menganggap Islam hanyalah raga tanpa ruh atau 

cangkang. Inilah penyebab terbesar kemunduran dan kelemahan umat Islam 

yang  banyak kehilangan kekuatan as-sala as-salih sejak lahirnya Islam, beralih 

dari semangat dan perhatian pada urusan batin dan kesejahteraan hati sebelum 

 
2 Ach Atho’illah, “Mursyid dan Thariqoh”, DHIBRA Al Kautsar, (13 

Desember, 2019), 5 
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kesejahteraan dari dzohir. karena pandangan mereka (as-salaf ash-salih)  

terhadap kehidupan selalu menggunakan basyiroh yaitu: "keikhlasan amal 

dzohir adalah buah hati yang suci" sebagaimana serupa layaknya ihsan seperti 

yang disabdakan 'Rasulullah SAW: 

 انْ تَ عْبُدَ اَلله كَأنََّكَ تَ راَهُ فإَِنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّهُ يَ راَك
 

Artinya: Engkauimenyembah Allahiseakan-akan engkauimelihat-Nya, dan 

apabilaiengkau tidaki dapat melihat-Nya, imaka sesungguhnyai Dia melihatmu”. 
(HR.iMuslim)3 

 

Metode 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

dimana memusatkan perhatian pada analisis, proses dan makna lebih 

diutamakan serta memanfaatkan fakta di lapangan sebagai tolak ukur teori 

penelitian di pondokipesantren imajma’al bahroin, ilosari plosoijombang. 

Memilih Penelitian Kualitatif yaitu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapaninilai-nilai tasawufiyang diajarkanidi pondokipesantren majmal 

bahroin, losari ploso Jombang. 

 

Hasil Penelitian 

Deskripsi objek penelitian dan Latar Belakang Berdirinya Ponpes 

Pesantren ini beralamat Jl. RayaiPloso - Babati No.82, Losari 

Rowo,iLosari, Kec.iPloso, KabupateniJombang, JawaiTimur 61453 dengan 

nama yang dikenal 'PondokiPesantren Majma'aliBahrain HubbuliWathan 

MinaliIman Shiddiqiyyah'. Lokasi pondok Pesantren beradaidi JalaniRaya 

PlosoiBabat, DesaiLosari, KecamataniPloso, Jombang. Jombang merupakan 

salahsatu kabupaten dengan banyak pondok pesantren dan masuk wilayah 

 
3 Aulia Rizki, Dimensi Hakim Yang Religius Dan Islami, ( Sleman: Deepublish, 

2022). 
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Jawa timur, dan ploso sendiri ialah letak dari Ponpes tersebut. Nama 

ploso diambil dari salah satu kecamatan di jombang. 

Ploso terletak di tempat yang strategis dimana tempat bertemunya 

kendaraan lalu-lalang karena merupakan jalur provinsi Jombang-Tuban 

dengan jalur Lengkong-Mojokerto. Pada jaman dulu Ploso adalah salahsatu 

nama kawedanan (Pembantu Bupati), dimana cakupan wilayahnya ialah 

Kabupaten Jombang di bagiann utara Sungai Brantas. Dilihat dari situasinya 

desa ploso sangat lah tepat untuk dijadikan tempat pendidikan belajar 

mengajar. dikarenakan tempatnya tidak terletak di bagian yang jauh dari 

khalayak ramai, sehingga bisa mendapat kan kemudahan bagi seluruh santri 

dan siswa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan guna menambah 

kesemangatan untuk mencari ilmu. U n t u k  Kecamatan Ploso sendiri 

memiliki 13   Desa   dan   total   penduduknya   mencapai kira-kira  41.000   

lebih. 

Presentase pekerjaan penduduk di Ploso ada yang jadi petani dan 

kebanyakan guru pendidikan di lembaga pendidikan. Pondok Pesantreniini 

Berawal dari yai Abdul Aziz kakak dari beliau Bapak Kyai Mukhtar Mu’thi Al 

mujtaba yang awalnya yai mukhtar masih berada di lamongan, sedangkan yai 

Abdul Aziz masih berada di ploso jombang, kala itu yai Abdul Aziz hijrah ke 

Perak Jombang, dan ibu nyai Nasichah memutuskan memanggil beliau yai 

Mukhtar mu’thi untuk pulang ke Ploso jombang untuk mengurusi masjid, dan 

atas perintah ibu beliau ibu nyai Nasichah untuk mengurusi masjid dan semua 

kekayaan yai Mukhtar yang ada di Lamongan pun ditinggal karna harus hijrah 

ke Ploso Jombang atas dasar perintah sang ibu untuk mengurusi masjid, dan 

pada tahun 1972 lah akhirnya Yai Mukhtar Mu’thi memutuskan mendirikan 

pondoki pesantren Majma’aliBahroin HubbuliWathon Minali Iman ini.  

Selain dari perintah sang ibu latar belakang yai Tar mendirikan 

Pondok Pesantren yaitu beliau membaca sebuah buku yang berjudul Cita-

Cita Perjuangan yang disusun oleh salah satu tokoh masyumi yang bernama 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kawedanan
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Abu Hanifah yang bunyi nya ialah, cara menjaga keutuhan negara dan menjadi 

Benteng NKRI ada 3 cara yaitu: 

• Kaum-kaum Thoriqoh 

• Pesantren-Pesantren 

• Masjid masjid yang di kembangkan oleh para kyai 

Atas dasar inilah maka yai Mukhtar Mu’thi mempunyai niat bahwa 

saya harus menjadi orang Thoriqoh dan mendirikan Pondok Pesantren, perlu 

di ketahui juga bahwasanya Bapak Kyai Mukhtar Mu’thi adalah Mursyid 

Thoriqoh Siddiqiyyah dan juga sekaligus Pengasuh Pondok Pesantren Majmal 

BahroiniHubbul WathoniMinal Iman, Losari Ploso iJombang. 

Pendiri pondok pesantren Shiddiqiyyah ialah beliau Kiai Muchtar. 

Berikut  profil Muhammad Muchtar Mu'thi merupakan salah satu tokoh 

agama terkemuka, beliau lebih dikenal dengan nama pendeknya dengan 

julukan Kiai Tar, dilihat dari silsilah keluarga beliau merupakan keturunan dari 

keluarga yang  memiliki pengaruh agama kuat yaitu salah satu putra Kiaiidi 

iPloso, KabupateniJombang yang dikenal dengan nama HiAbdul iMu'thi. 

HiAbdul iMu'thi ialah tokoh terkemuka putraipendiri PesantreniKedungturi 

yaituibeliau KiaiiAhmad iSyuhada. KiaiiTar sendiri dilahirkan bertempat di 

iDesa Losari,iKecamatan Ploso, KabupateniJombang padaihari Minggu 

Kliwon,i14 Oktoberi1928 ataui28 RabiuliAwal 1347iH. Beliau Kiai Tari 

adalah putraike 6i (enam) idari pernikahan KH.iAchmad Mu'thi dengani 

istrinya NyaiiNasichah. Dapt dikatakan juga KiaiiTar ialah putra kei12 dari 

jumlah 17ibersaudara KH. AchmadiMu'thi berasal dari 2 (dua) 

pernikahannya. Untuk kegiatan pembelajaran diniyah pondok pesantren lebih 

banyak menggunakan kitab-kitabikuning dengani menerapkan 

metodeibandongan, wetonan,idan sorogan. Pembelajarani Al Qur’an juga 

diterapkan disana. 

Pembelajaran Nilai-Nilai Tasawuf juga diawali dengan menanamkan 

kecinta’an Tanah Air, penerapan sifat Zuhud, qana’ah, Tawakal, Sabar juga 
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dilatihkan pada setiap santri karna Bagi Kyai   Mukhtar Mu’thi termasuk salah 

satu jiwa Tasawuf juga Mencintai Tanah Air, Banyak Monumen-Monumen 

kebangsaan dibangun sekitar pondok pesantren monumen bermakna dan 

sebagai simbol makna kecinta’an tanah air. Gunanya semestinya untuk 

mengenalkan para santri untuk merawaat budaya, menstabilkan kehidupan 

bangsa indonesia, memiliki kebanggaan tersendiri terhadapa berbagai produk 

yang diciptakan serta memberikan kontribusi terhadap pringatan 

kemerdekaan indonesia. Semua itu termasuk bentuk salah satu penanaman 

nilai-nilai ketasawufan dalam diri setiap insan, tutur beliau. 

 

 

No. Waktui Kegiatani 

1. 03.00 - 04.45i BanguniPagi, QiyamuliLail, 

Subuh Berjama’ah 

2. 04.45 - 05.45 Membaca Surah Ar Rahman Dan 

Al Waqi’ah 

3. 05.45 - 06.50 Piket, Mandi, Persiapan Masuk 

Sekolah 

4. 06.50 - 07.15 Sholat Dhuha Berjama’ah 

5. 07.15 - 11.50 Masuk Kelas (Proses Belajar) 

6. 11.50 - 12.50 Ishoma, Shalat Dhuhur 

7. 12.50 – 15.00i MasukiKelas (Lanjut Belajar) 

8. 15.00 – 15.45i Sholat Ashari 

9. 15.45i- 17.00 Mandi,iPersiapan keiMasjid 

10. 17.00 - 17.30 Tilawah Al Qur’ani 

11. 18.00 - 19.00 Sholat Maghrib 

12. 19.00 - 19.30 Mengaji (Diniyah Kitab), Mengaji 

Penanaman Nilai-Nilai Tasawuf 
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dan Wawasan Kebangsa’an 

13. 19.30 - 20.30 Belajar Malam 

14. 20.30 - 21.30 Istirahat Malam 

 

Nilai-Nilai Tasawuf 

Beberapa definisi tasawuf dari berbagai pendapat, secara etimologi. 

Yang pertama adalah "Ahlu Suffah", yang berarti sekelompok orang yang 

mengabdikanihidup mereka untukiberibadah kepadaiAllah di masa 

Rasulullah. Kedua,iada sebagian orang yang berpendapatibahwa 

istilahi“tasawuf” berasalidari katai“shafa”, yang berartii“suci”, dan berarti 

bahwa istilah itu mengacu padaiorang-orang yangimenyucikan diri mereka di 

hadapaniAllah. Ketiga: iAda sebagian orang berpendapat bahwaikata 

“Shaf”—yang berarti barisan—adalah asal dari istilah tasawuf. diberikan 

kepada mereka yang selalu berada di saf depan saat shalat. Kelima: Ada juga 

yang mengatakan bahwa kata "Ash-Shufa", yang berarti wol kasar atau bulu, 

adalah asal dari istilah tasawuf. 

Para ahli berikut memberikan definisi tasawuf secara terminologi: 

Pertama, Abu Bakar al-Kattani menyatakan bahwa tasawuf berarti konsentrasi 

pada masalah yang berkaitan dengan akhlaqial-karimah (budiipekerti 

yangimulia). Kedua,iMuhammad Aminial-Kurdi menyatakan bahwa tasawuf 

adalah bidang iyang mempelajari apa yang baik dan buruk tentang jiwa dan 

bagaimana membersihkannya dari sifat yangitidak baikidan 

mengisinyaidengan berbagai sifatiyang ibaik. Ketiga, Muhammad Ali Al-

Qassab menyatakan bahwa iTasawuf adalah akhlak mulia yang muncul dari 

seorangiyang muliaidiantara kaumnyaiyang imulia. Keempat: 

Syamnunimengatakan bahwaitasawuf berartiimengambil hakikatidan 

tidakimengharapkan apaiyang adaiditanganimakhluk. Kelima, MenurutiAl-

Junaidi, itasawuf berartiimembersihkan hatiidari apaisaja yangimengganggu 
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perasaanimanusia, mempertahankan janjiihakikat kepadaiAllah, 

danimengikuti contohisyariat iRasulullah. 

Beberapa prinsip tasawuf digunakan di pondok Majma'al Bahroin 

untuk membina moral dan karakter santri, termasuk wira'i, sabar, dan zuhud. 

At-Taubah  

At-Taubah Kata "taubah" dimaksudkan oleh para sufi sebagai taubat 

yang benar-benar, ialah perilaku yang menjauh dari perbuatan berdosa lagi. 

Tahap awal untuk orang yang mengamalkan tasawuf ialah harus melakukan 

dengan sungguh-sungguh dalam taubat. Ini adalah apa yang disebut sebagai 

konversi atau perubahan, dan itu menandakan kehidupan baru. Penyesalan, 

juga dikenal sebagai taubat, adalah kebangkitan jiwa dari menyesakkannya 

ketidakpedulian. Hal ini memungkinkan orang memiliki perasaan berdosa 

pada saat melakukan kesalahan kemudian menyadari penyesalan terhadap 

kesalahan yang pernah dilakukannya pada masa lampau. Akan tetapi, dia 

belum bisa disebut taubat sampai ia melakukan dua hal berikut: pertama, ia 

meninggalkan dosa segera, tanpa disadari; dan kedua, ia meneguhkan hati dan 

janji kepada diri sendiri untuk tidak terulang lagi perbuatan dosa kebelakang 

selama mengingatnya.4 

Menurut kalangan sufi, dosa adalah alasan manusia menjauh 

dariiAllah karenaidosa adalahisesuatu iyang buruk, sedangkaniAllah 

mahaisuciidanimenyukai yangisuci. Olehikarena iitu, jikaiseseorang 

inginimendekatinya atau melihatnya, mereka harusimembersihkan diriidari 

segalaidosa denganibertaubat denganibenar. 

Meskipun para sufi berbeda dalam mendefinisikan taubat, mereka 

biasanya membaginya menjadi tiga kategori: 1) Taubat yang berarti 

meninggalkanisegala kemaksiatanidan melakukanikebaikan secaraiterus-

 
4 Muzakkir,iTasawuf (Pemikiran,iAjaran daniRelevansinya dalamiKehidupan), 

(Medan : Perdanai Publishing,i2018), h. 143. 



80 | ELL-Islam Vol. 6 No. 2 September 2024 

menerus; 2) Taubatiyang terjadi karena takut akan murka Allah dan memasuki 

kebaikan; dani3) Taubatiyang terus-menerus bertaubatibahkan setelahitidak 

pernahiberbuat idosa, yangidisebut taubati"alad-dawam" atauitaubatiabadi. 

Akan tetapi, al-Mishrii mengatakan bahwa adaidua jenis taubati: 

taubatiawam, yaitu taubatidari salahidan idosa, danitaubat khawas,iyaitu 

taubatidari kelalaianidanikealpaan. 

َ لََ يَ غْفِرُ اَنْ يُّشْرَكَ بهِ لِكَ   دُوْنَ   مَا   وَيَ غْفِرُ   ٖ  اِنَّ اللّهٰ  فَ قَدِ   بِِللّهِٰ   يُّشْركِْ   وَمَنْ   ۚ يَّشَاۤءُ   لِمَنْ   ذه
 عَظِيْمًا   اِثْْاً  افْتَهٰٓى

Artinya: SesungguhnyaiAllah tidakiakan mengampunii(dosa) karena 

mempersekutukan-Nyai(syirik), tetapiiDia mengampuniiapa (dosa)iyang selaini(syirik) 

ituibagi siapaiyang Diaikehendaki. Siapaipun yang mempersekutukaniAllah 

sungguhitelah berbuat dosa yang sangat besar. (QS. An-Nisa: 48) 

 

Az-Zuhud  

Az-Zuhud pada hakikatnya tidak tamak dan tidak mengutamakan 

kesenangan duniawi. Ini berbedaidengan wara', yang padaihakikatnya 

adalahimenjauhi segala yang haram dan syubhat. Di kalangan sufi, zuhud 

berarti pengabdian pada kehidupan akhirat dan meninggalkan kehidupan 

duniawi. Pada tingkat zuhud yang lebih tinggi Seorang zahid pada tingkat ini 

meninggalkan kehidupan duniawi bukan karena keuntungan akhiratitetapi 

karenaicinta kepada Allahisemata.5 

Jika pada awalnya pengertianizuhud hanyalah hidup sederhana, ia 

kemudianiberkembang menjadi lebih keras dan ekstrim. Hasanial-Basri, 

yangimengatakan, melakukan duniaiini sebagaiijembatan danisama sekali 

tidak membanguniapa-apa di atasnya, adalah orang pertama yang memahami 

zuhud dengan cara yang lebih ekstrim. 

As-Shabr  

 
5 Muzakkir,iTasawuf (Pemikiran,iAjaran daniRelevansinya dalamiKehidupan), 

(Medan : Perdana iPublishing, 2018), 149. 
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As-ShabriMenurut Imamial-Ghazali, kata sabar ialah keadaan yang 

bersangkutan dengan kejiwaan akibat dari pemahaman tentang agama untuk 

mengendalikanihawainafsu. Kemudian AbuiZakaria Ansariimemberikan 

pendapatnya bahwa sifat penyabar ialah tingkatan kualitas seorang manusia 

untuk memberikan kendali penuh terhadap dirinya sendiri mengenai 

perbuatan, entah itu perbuatan yang memberikan kesenangan ataupun yang 

tidak. Ketahuilah, makaidapat dipahamiibahwa sabaridapat berarti 

konsistenidan istiqomahidalam melaksanakanisemua perintahiAllah. 

Beraniimenghadapi kesulitanidan tabahidalam menghadapiicobaan selama 

dalamiperjuangan untukimencapaiitujuan. Oleh karenaiitu, kesabaranierat 

kaitannyaidengan pengendalianidiri, sikap,idan emosi. Jika seseorang 

mencapai tingkatan dapat mengendalikan serta menekan amarah dan hawa 

nafsu, makaisikap sabariakanitercipta.6 

Al-Wara’  
Menutrut kalangan sufi kata wara’ ialah meninggalkan segala sesuatu 

perkara yang belum tentu kadar halal dan haramnya yaitu perkara (syubhat). 

Oleh karenanya, bagi orang yang memegang teguh kesufiannya pasti 

berpegang teguh sekuat tenaga (mujahada) perkara yang baik dan halal dan 

menjauhi perkara yang haram. Menurut  Ibrahim bin Adham kata wara’ ialah 

meninggalkan semuanya perkara dunia berstatus ragu (makruh) serta 

melepaskan hal-hal yang mewah. 

Berdasarkan pendapat QamariKailani, kaum sufi membagi istilah 

wara' kedalam dua perkara diantaranya yaitu: ipertama, wara' lahiriyah, 

yakniitidak menggunakanianggota tubunyaiuntuk hal-hal yangitidak 

diridhoiiAllah , daniyang kedua, wara'ibathiniah, yakni tidakimenempatkan 

atauimengisi hatiikecualiikepada-Nya. Allah. Dengan dasar ini juga, bahwa 

kalangan sufi dalam menjalani kehidupannya memiliki kualitas dan 

 
6 Muzakkir,iTasawuf (Pemikiran,iAjaran daniRelevansinya dalamiKehidupan), 

(Medani: Perdana iPublishing, 2018), 150. 
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kesungguhan untuk selalu suci, menjaga keindahan, menebar kebaikan dan 

mereka juga selalu memiliki kewaspadaaan terhadap setiap langkah 

perbuatannya. Oleh karena itu kalangan sufi tidak akan mau berbuat sesuatu 

yangitidak jelasistatusnya, apalagi yang sudah jelas keharamnya. Sikapihidup 

inilahiyang disebutidenganiwara'.7 

Prinsip inilah yang menjadi pokok pembelajaran awal untuk 

terbentuknya santri yang menerapkan nilai-nilai ketasawufan dengan harapan 

para santri di pondokipesantren Majma’aliBahroin Hubbul WathoniMinal 

ImaniLosari PlosoiJombang ini menjadi seorang santri yang baik hatinya dan 

baik fisiknya, baik luarnya dan baik dalamnya, karena apapun ilmu yang tidak 

didasari dengan baiknya hati dan sifat sifat ketasawufan akan menimbulkan 

kesombongan, sebagai hamba yang sadar akan ini semua, sebagai hamba yang 

sadar bahwasanya kelak pada akhir hidup kita adalah kematian dan pada saat 

kematian semua akan dipertanggung jawabkan maka seorang hamba akan 

menemui tuhan nya hanya dengan bermodalkan hati yang bersih, semoga 

dengan penerapan nilai-nilai ketasawufan akan bisa menyelamatkan kita para 

santri untuk menjadi orang yang berilmu manfa’at dunia dan akhirat. 

Pembentukan Karakter 

Secara etimologi, karakter berarti budi pekerti,itabiat,isifat, 

kejiwaan,ibudi pekerti,ikepribadian, daniakhlak. Sedangkanisecara 

terminologi,ikarakter berartiisifatikejiwaan, akhlak,iatau budiipekerti 

yangimenjadi ciriikhas kelompokiorang. Karakterimerupakan nilai-nilai 

yangiberkaitan denganiTuhan YangiMaha iEsa, diriisendiri, sesamaimanusia, 

ilingkungan, daninegara, yangidiwujudkan dalam pikiran, isikap, hukum,itata 

krama, budaya, daniadatiistiadat. Nilai-nilai karakterimeliputi religius, ijujur, 

tanggungijawab, idisiplin, dan mandiri. 

 
7 Muzakkir,iTasawuf (Pemikiran,iAjaran dan RelevansinyaidalamiKehidupan), 

(Medani: Perdana iPublishing, 2018), 146. 
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Metode PembentukaniKarakter Santri Metode didefinisikan sebagai 

"cara untuk mencapai sesuatu." Dalamikamus besaribahasa Indonesiai, 

"metode" didefinisikanisebagai caraikerja yangibersistem untukimemudahkan 

pelaksanaanitugas gunaimencapai tujuan tertentu. Metodeiadalah jalaniyang 

ditempuhioleh seseorangiuntuk mencapai tujuanitertentu, baikidalam ilmu 

pengetahuan, lingkungan, atau bisnis, dll. Banyak para ahli berbeda pendapat 

tentang definisi metode. A. Tafsir adalah salah satu pendapat yang 

menyatakan bahwa metodeiadalah caraiyang tepatidan cepatiuntuk 

melakukanisesuatu.  

MenurutiAbdurrahman iGinting, metodeiadalah caraiatau 

polaikhusus dalamimemanfaatkan berbagaiiprinsip dasar pendidikan, 

sertaiteknik danisumber dayaiterkait ilainnya, agariproses pembelajaran 

terjadiipada diriisendiri. Metode di pesantren sangat penting untuk mencapai 

tujuan utama siswa. Membangun karakter santri harus dimulai sejak bayi, jika 

perlu. Karena karakter santri tidak dilahirkan, pembangunan karakter harus 

dilakukan secara konsisten dan terfokus. 

Diipondok pesantreniMajma'al BahroiniHubbul Wathon MinaliIman 

LosariiPlosoiJombang, ada beberapa metode yang digunakan untuk 

membentuk karakter, salah satunya adalah: 

1. Metode Pembiasaan: Metode ini cukup efektif untuk membentuk 

karakter santri. Banyak pakar pendidikan sepakat bahwa metode ini 

dapat digunakan untuk membentuk moral atau karakter. 

Pembiasaaniadalah sesuatuiyang dilakukan secarai berulang-ulangi 

dengan tujuan untuk menjadi kebiasaani. Pengalamaniadalah inti dari 

kebiasaan, dan kebiasaan adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan 

menempatkan manusia sebagai seseorang. 

2. Dengan mempertimbangkan aspek mental seseorang atau tujuan yang 

akan dicapai, metode nasihat pendidikan akhlak yang efektif juga dapat 

digunakan. Karena, menurut psikologi, jiwa manusia berbeda-beda, 
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tergantung pada usianya. Jika pendidikan moral diperlukan pada masa 

kanak-kanak, orang dewasa yang mampu membedakanimana yangibaik 

danimana yangiburuk harusidididik melalui sehat. Denganikata-kata 

yang tidak menyinggung hati. 

3. Metode Hukum: Jika metode-metode sebelumnya tidak efektif, 

tindakan tegas harus diambil untuk meletakkan masalah di tempat yang 

tepat. Hukuman adalah tindakan tegas. Hukuman adalah cara terburuk, 

tetapi kadang-kadang itu adalah pilihan terakhir. Akibatnya, 

adaibeberapa haliyang harusidiperhatikan pendidikiketika mereka 

menggunakanimetode hukum. Menurut Ali Imron, hukumaniadalah 

suatuisanksi yang diberikan kepada seseorangisebagai akibatidari 

ipelanggaran atauiaturan yangitelah iditetapkan. Sanksiiseperti itu dapat 

materialiatau inonmaterial. Inilah yang diminta pengasuhan untuk 

dilakukan agar para santri di pondok pesantren Majma'al Bahroin lebih 

giat dalam belajar dan membentuk karakter mereka untuk menjadi 

manusia yang baik. Hukuman, menurut M.iNgalimiPurwanto, adalah 

penderitaan yang disebabkan atau diberikan secara sengaja oleh 

seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) setelah terjadi pelanggaran, 

kejahatan, atau kesalahan.8  

 

Kesimpulan 

Berdasarkanipemaparan danianalisis dataiyang dijelaskan oleh 

penelitiidalam babisebelumnya, dapatiditarik kesimpulan tentang masalahi 

penelitian ini. Hasilipenelitian saya adalahisebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Hubbul W. berfokus pada nilai-nilai tasawuf amali 

dan akhlaqi. Kegiatan Thariqah Shiddiqiyyah adalah contoh tasawuf 

amali. Tasawuf akhlaqi, di sisi lain, mengacu pada penerapan sifat-

 
8 NgalimiPurwanto, IlmuiPendidika Teoritisidan iPraktis, (Bandungi: iRemaja 

Rosdakarya, 1998),  186. 
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sifat terpuji pada setiap murid. Pondok Pesantren Hubbul Wathon 

Minnal Iman Losari di Ploso Jombang menggunakan strategi-strategi 

berikut untuk menerapkan nilai-nilai tasawuf yangiada. 

2. Dalamimembentuk karakterisantri diipondok iPesantren Majma’al 

Bahroin ini mengkedepankan nilai-nilai batiniyah setelah itu nilai-nilai 

lahiriyah, jadi mengapa seperti itu, dikarenakan utama nya niat lebih 

penting dari pada utamanya keahlian, pembentukan karakter yang 

mengkedepankan nilai- nilai lahiriyah akan menjadikan seorang santri 

ta’at kepada tuhan dan berfikir apapun usahanya adalah berkat 

pertolongan sang maha kuasa, apapun usahanya dan apapun yang 

didapatkan ialah fa Minallah, penanaman nilai-nilai tasawuf dalam 

terbentuknya karakter santri akan terus ditekankan, santri diajarkan 

membentuk karakternya di pondok pesantren lewat mujahadah 

berharap agar menjadi santri yang pintar dan ber adab yang baik serta 

menjadi hamba yang bersyukur. 

3. Faktor-faktoriyang mendukungiproses penerapan nilai-nilai 

tasawufidi PondokiPesantren iniiadalah sebagai berikut: 

• Adanyaithoriqoh siddiqiyyah yangimuktabarah 

• Adanya kegiatan mujahadah kautsaran 

Adanya 8 kesanggupan yang harus disanggupi oleh para santri yang 

dimana kesanggupan itu semua bernilai baik dan itu harus dijalankan 

para santri, 8 kesanggupan itu ialah, Sanggup taat bakti kepada orang 

tua. Dapat berbakti kepada orang lain, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan Tanah Air Indonesia untuk warga negara Indonesia. 
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